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ABSTRACT  

 
The very tight competition in the current era of globalization means that many companies have to 

optimize their performance to be able to compete and survive in the business market. Implementing human 
resource management well can avoid various problems related to human resources. This research was 
conducted with the aim of knowing and analyzing the impact of work ethic, work performance, and career 
development on employee job satisfaction at PT. BPR Urban Bali. In this study, the population taken was all 
employees of PT. BPR Urban Bali. The sampling technique used was the census method. This was because 
the number of respondents was not too large, so a sample size of 38 respondents was obtained. Data was 
collected through a questionnaire with a Likert scale of 1–5. The data analysis technique used is multiple 
linear regression analysis. The results of this research show that work ethic (X1), work performance (X2), 
and career development (X3) have a positive influence on employee job satisfaction at PT. BPR Urban Bali. 
With the results of hypothesis testing, H1: Work ethic has a positive and significant effect on job satisfaction 
(significance value 0.003 < 0.05). H2: Job performance has a positive and significant effect on job 
satisfaction (significance value 0.023 <0.05). H3: Career development has a positive and significant effect 
on job satisfaction (significance value 0.000 <0.05).  
 
Keywords: work ethics, work performance, career development, job satisfaction. 
 
PENDAHULUAN  

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah 
satu indikator keberhasilan pembangunan 
perekonomian dalam suatu negara. Saat ini, 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia dapat 
dikatakan baik, di mana hal ini dapat dilihat 
dari adanya pertumbuhan ekonomi yang terus 
meningkat. Salah satu pelaku ekonomi yang 
memiliki peran penting dalam menentukan 
pertumbuhan ekonomi dalam suatu negara 
adalah lembaga keuangan seperti bank.   

Bank adalah lembaga keuangan yang 
kegiatan utamanya adalah menghimpun dana 
dari masyarakat dan menyalurkannya 
kembali dana tersebut ke masyarakat serta 
memberikan jasa Bank lainnya (Kasmir, 
2016:3). PT. Bank BPR Urban Bali 
merupakan salah satu perbankan yang 
melakukan kegiatan usaha secara komersial. 
Dengan terbentuknya PT. Bank BPR Urban 
Bali, maka tidak lupa dengan manajemen 
sumber daya manusianya. Sebab, sumber 

daya manusia yang unggul dan memiliki etos 
kerja yang baik dapat mempengaruhi 
keberlangsungan suatu perusahaan.   

Etos kerja menjadi masalah yang menarik 
dan cukup penting, karena terbukti besar 
manfaatnya bagi individu, kelompok, 
masyarakat dan organisasi (Nurhasanah, 
2003). Etos kerja adalah totalitas kepribadian 
dirinya serta cara mengekspresikan, 
memandang, meyakini, dan memberikan 
makna pada sesuatu, yang mendorong dirinya 
untuk bertindak dan meraih amal yang 
optimal. Karyawan yang memiliki etos kerja 
yang baik akan menunjukan watak dan sikap 
serta memiliki keyakinan dalam suatu 
pekerjaan dengan bekerja dan bertindak 
secara optimal (Mathis & Jackson, 2006).  

Selain etos kerja, prestasi kerja juga dapat 
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. 
Prestasi kerja adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seorang pegawai dalam melaksanakan 
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tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya (Mangkunegara, 
2005:9). Prestasi kerja adalah suatu hasil 
kerja yang dicapai seseorang dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, 
pengalaman, dan kesungguhan serta waktu 
(Hasibuan, 2006:94). Dengan demikian 
setiap karyawan yang ingin meraih prestasi 
dalam pekerjaan mereka haruslah 
menunjukan kualitas dan kuantitas kerja.  

Pengembangan karir merupakan faktor 
yang juga dapat mempengaruhi kepuasan 
kerja. Pengembangan karir merupakan suatu 
proses dimana seorang pegawai 
menginginkan peningkatan dalam 
pekerjaanya mencakup pada peningkatan 
jabatan, wewenang, dan tanggung jawab serta 
Pengembangan karir ditunjukan kepada 
karyawan agar mempunyai kemampuan yang 
lebih tinggi dari kemampuan yang dimiliki 
sebelumnya. Menurut Kadarisman (2013) 
pengembangan karir merupakan usaha 
formal untuk meningkatkan dan menambah 
kemampuan yang diharapkan berdampak 
pada pengembangan dan perluas wawasan 
yang membuka kesempatan mendapatkan 
posisi atau jabatan yang memuaskan dalam 
kehidupan sebagai pegawai. Pengembangan 
karir mempengaruhi kepuasan kerja secara 
positif signifikan (Sholikhah, 2018).  

Penelitian ini akan mengeksplorasi 
pengaruh etos kerja, prestasi kerja dan 
pengembangan karir terhadap kepuasan kerja 
karyawan Pada PT. BPR Urban Bali. Melalui 
pemahaman yang lebih dalam terhadap 
faktor-faktor ini, diharapkan dapat 
diidentifikasi solusi untuk meningkatkan 
kepuasan kerja karyawan dan akhirnya 
mendukung pencapaian tujuan organisasi.  
TINJAUAN PUSTAKA  
1. Two Factor Theory  

Menurut Herzberg dikutip oleh Hasibuan 
(2014:228) di dalam teorinya mengemukakan 
Herzberg’s two factors motivation theory atau 
teori motivasi dua faktor atau teori motivasi 

kesehatan atau faktor higienis. Menurut teori 
ini motivasi yang ideal yang dapat 
merangsang usaha adalah peluang untuk 
mengembangkan kemampuan. Herzberg 
menyatakan bahwa orang dalam 
melaksanakan pekerjaannya dipengaruhi 
oleh dua faktor yang merupakan kebutuhan, 
yaitu faktor higienis (Hygiene 
Factor/Maintenance Factors) merupakan 
faktor pemeliharaan yang berhubungan 
dengan hakikat manusia yang ingin 
memperoleh ketentraman badaniah.  
Kebutuhan kesehatan ini menurut Herzberg 
merupakan kebutuhan yang berlangsung 
terus- menerus, karena kebutuhan ini akan 
kembali pada titik nol setelah dipenuhi.   

Faktor motivasi (Motivation factors) 
adalah menyangkut kebutuhan psikologis. 
Kebutuhan ini meliputi serangkaian kondisi 
intrinsik, Kepuasaan pekerjaan (job content) 
yang apabila terdapat dalam pekerjaan akan 
menggerakan tingkat motivasi yang kuat, 
yang dapat menghasilkan prestasi pekerjaan 
yang baik.   

Teori Herzberg memberikan dua 
kontribusi penting bagi pimpinan organisasi 
dalam memotivasi karyawan. Pertama, teori 
ini lebih eksplisit dari teori hirarki kebutuhan 
Maslow, khususnya mengenai hubungan 
antara kebutuhan dalam performa pekerjaan. 
Kedua, kerangka ini membangkitkan model 
aplikasi, pemerkayaan pekerjaan (Leidecker 
& Hall dikutip Timpe, 1999)  
2. Kepuasan Kerja Karyawan Karyawan  

Aditeresna dan Mujiati (2018) 
menyatakan bahwa kepuasan kerja dapat 
ditinjau dari dua sisi, dari sisi karyawan, 
kepuasan kerja akan  memunculkan  
perasaan  menyenangkan  dalam  bekerja,  
sedangkan  dari  sisi  perusahaan, kepuasan 
kerja akan meningkatkan produktivitas, 
perbaikan sikap dan tingkah laku karyawan 
dalam memberikan pelayanan prima. 
Menurut Sunarta (2019) mendefinisikan 
kepuasan kerja merupakan suatu tanggapan 
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emosional seseorang terhadap situasi dan 
kondisi kerja.  
Sedangkan menurut Zulher (2020) kepuasan 
kerja adalah sikap umum terhadap pekerjaan 
seseorang yang menunjukan perbedaan 
antara jumlah penghargaan yang diterima 
pekerja dan jumlah yang mereka yakini 
seharusnya mereka terima.   

Menurut Wibowo (2017), kepuasan kerja 
adalah sikap umum terhadap pekerjaan 
seseorang, yang menunjukkan perbedaan 
antara jumlah penghargaan yang diterima 
pekerja dan jumlah yang mereka yakini 
seharusnya mereka terima.Kepuasan kerja 
sebagai sikap positif atau negatif yang 
dilakukan individual terhadap pekerjaan 
mereka. Kepuasan kerja sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Kartono (2014) bahwa, 
menurut teori ini karyawan akan bertindak 
sebagai manusia ekonomis yaitu selalu 
memperhitungkan laba dan rugi dalam 
melakukan sesuatu dan motivasinya 
ditentukan berdasarkan pengharapan untuk 
menunjukkan hasil karya atau prestasi dan 
menerima balas jasa   
3. Etos Kerja  

Etos kerja merupakan pandangan 
mengenai cara bekerja yang dimiliki 
seseorang, suatu golongan atau suatu bangsa, 
berisikan sistem nilai yang menyangkut 
persepsi individu dalam melaksanakan 
pekerjaannya (Nofitasari dan Prasetyo, 2021). 
Menurut Wiryono (2022) bahwasannya etos 
kerja menganggap seseorang sebagai suatu 
hal yang dapat meningkatkan harga dirinya 
sebagai manusia, maka orang tersebut dalam 
bekerja cenderung giat, rajin dan mau 
mendayagunakan seluruh potensi dirinya.  
Adapun menurut Ayu (2018) 
mengungkapkan bahwa: “Etos kerja 
menentukan penilaian manusia yang 
diwujudkan dalam suatu pekerjaan”. 
Sedangkan menurut Priansa  (2018:283)  
menyatakan bahwa “Etos kerja mengarah 
kepada sikap positif pegawai terhadap 
pekerjaan yang diembannya”. Menurut Sari, 

dkk (2020) etos kerja adalah semangat kerja 
atau selera bekerja yang menunjukkan 
semangat untuk berkolaborasi, berdebat, dan 
berprestasi, sehingga secara nyata dapat 
memetik hasil yang riil dan 
memberikontribusi bagi kemajuan organisasi 
dan bangsanya. Seorang pegawai yang yang 
sangat bersemangat dalam bekerja, dia 
beranggapan bahwa dia dapat 
membangkitkan semangat tim, atasan bahkan 
teman-temannya.  
4. Prestasi Kerja  

Prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang 
dicapai seseorang dalam melaksanakan 
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya 
yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, 
dan kesungguhan serta waktu (Zulkarnaen, 
2018). Prestasi kerja adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya (Rivaldo, 2021). 
Prestasi kerja adalah unjuk kerja yang 
merupakan hasil kerja yang dihasilkan oleh 
pegawai atau perilaku nyata yang 
ditampilkan sesuai dengan peranya dalam 
organisasi.” Dari pendapat para ahli di atas, 
dapat disimpulkan bahwa prestasi kerja 
adalah suatu hasil kerja yang dicapai 
seseorang secara kualitas dan kuantitas dalam 
melaksanakan tugasnya yang telah 
dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 
kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan 
serta waktu.  

Jadi prestasi kerja adalah hasil dari 
seseorang dalam melakukan pekerjaan 
mengenai tugas yang dibebankan kepadanya 
berdasarkan pengalaman bekerjanya, sesuai 
dengan tanggung jawab nya hasil dari 
pelaksanaan sesuai dengan prosedur oleh 
perusahaan dan dalam organisasi dievaluasi 
atau menilai kerja karyawan tersebut. Bahwa 
prestasi kerja melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab serta fungsi karyawan pada 
perusahaan..  
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5. Pengembangan Karir  
Menurut pendapat Maulyan (2019) 

pengembangan karir adalah proses 
peningkatan kemapuan kerja individu yang 
dicapai dalam rangka mencapai karir yang 
diinginkan. Menurut Sunarsi, dkk (2020) 
pengembangan karir adalah peningkatan 
pribadi yang dapat di lakukan seseorang 
untuk mencapai suatu rencana karir yang 
telah direncanakan. Tujuan pengembangan 
karir untuk menyesuaiakan kebutuhan 
pegawai dengan kesempatan karir yang 
tersedia di suatu organisasi atau instansi 
pemerintah. Menurut Mudaqin (2020) 
pengembangan karir adalah proses dan 
kegiatan mempersiapkan seorang karyawan 
untuk menduduki jabatan dalam organisasi 
atau perusahaan, yang akan dilakukan dimasa 
mendatang. Dengan pengembangan tersebut 
tercakup pengertian bahwa perusahaan atau 
manajer SDM tersebut telah menyusun 
perencanaan sebelumnya tentang cara-cara 
yang perlu dilakukan untuk mengembangkan 
karier karyawan selama dia bekerja.  
6. Hipotesis  
Adapun kerangkan model penelitian dapat 
dilihat pada Gambar 1 berikut.  

  
Sumber : Hasil Pemikiran Peneliti, (2023) 
Hipotesis :   
H1:Etos kerja berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja karyawan PT. BPR Urban  
Bali.  

H2:Prestasi kerja berpengaruh positif 
terhadap kepuasan kerja karyawan PT.  
BPR Urban Bali.  

H3:Pengembangan karir berpengaruh positif 
terhadap kepuasan kerja karyawan PT.  
BPR Urban Bali.  

METODE PENELITIAN  
 Penelitian ini dilaksanakan pada PT. BPR 
Urban Bali, berlokasi di Jl. Gatot Subroto 
Barat No 108X, Denpasar Bali. Objek dalam 
penelitian ini adalah pengaruh etos kerja, 
prestasi kerja, dan pengembangan karir 
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. 
BPR Urban Bali. Dalam penelitian ini 
populasi yang diambil adalah seluruh 
karyawan PT. BPR Urban Bali sebesar 38 
karyawan dengan teknik pengambilan 
sampel menggunakan metode sensus. 
Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah dengan penyebaran kuesioner pada 
karyawan PT. BPR Urban Bali.  

Teknik analisis data yang digunakan 
adalah pendekatan statistic. Adapun Langkah 
– Langkah dalam analisis dapat disampaikan 
sebagai berikut :   
1. Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif adalah jenis peneltian 
yang menggambarkan apa yang dilakukan 
oleh unit penelitian berdasarkan fakta fakta 
yang ada untuk selanjutnya diolah menjadi 
data.  
2. Analisis Infrensial  
a) Analisis Regresi Linear Berganda  

Adapun rumus yang digunakan 
didalamnya sebagai berikut :  
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+ e Keterangan: Y 
= Kepuasan kerja a = Nilai konstanta b1 = 
Koefisien regresi variabel etos kerja b2 = 
Koefisien regresi variabel prestasi kerja 
b3=Koefisien regresi variabel pengembangan 
karir  
X1 = Etos kerja  
X2 = Prestasi kerja  
X3 = Pengembangan karir  

b) Analisis Korelasi Berganda  
Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui besarnya hubungan antara etos 
kerja dan pengembangan karir terhadap 
kepuasan kerja pegawai yaitu variabel bebas 
dan variabel terikat.  

 
 



 

551 | P a g e  
 

     VALUES, Volume 5, Nomor 3, Tahun 2024 
 

      e-ISSN: 2721-6810 
 

Tabel 1  
Analisis Korelasi Berganda  

Interval  Tingkat Hubungan  
0,00-0,199  Sangan Lemah  
0,20-0,399  Lemah  
0,40-0,599  Sedang  
0,60-0,799  Kuat  
0,80-1,000  Sangat Kuat  

3. Analisis Determinasi  
Nnalisis determinasi digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh antara 
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) 
yang dinyatakan dalam presentase, dengan 
rumus yaitu: D = r2 x 100%  

Keterangan :    
D   = Determinasi  
r   = Koefisien Regresi  

HASIL PENELITIAN 1. Uji Validitas  
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 

seluruh instrumen penelitian yang digunakan 
untuk mengukur variabel etos kerja, prestasi 
kerja, pengembangan karir dan kepuasan 
kerja karyawan memiliki nilai koefisien 
korelasi dengan skor total seluruh item 
pernyataan lebih besar dari 0,3. Hal ini 
menunjukkan bahwa butir-butir pernyataan 
dalam instrument penelitian tersebut valid 
dan layak digunakan sebagai instrument 
penelitian.  

Tabel 2  
Hasil Uji Validitas  

No  Variabel  
Item 
Pertanyaan  

Validitas  
Koefisien 
Korelasi  

Keterangan  

1  Etos Kerja  (X1)  

X1.1  0,850  Valid  
X1.2  0,829  Valid  
X1.3  0,955  Valid  
X1.4  0,949  Valid  
X1.5  0,846  Valid  

2  Prestasi Kerja (X2)  
X2.1  0,781  Valid  
X2.2  0,895  Valid  
X2.3  0,907  Valid  
X2.4  0,868  Valid  

3  
Pengembangan  
Karir  
 (X3)  

X3.1  0,859  Valid  
X3.2  0,844  Valid  
X3.3  0,867  Valid  

4  
Kepuasan Kerja  
Karyawan  
 (Y)  

Y1.1  0,859  Valid  
Y1.2  0,844  Valid  
Y1.3  0,921  Valid  

Berdasarkan hasil uji validitas pada 
Tabel 2 di atas, disimpulkan bahwa seluruh 
variabel yakni etos kerja, prestasi kerja, 

pengembangan karir dan kepuasan kerja 
karyawan memiliki nilai koefisien korelasi 
dengan skor total seluruh item pernyataan 
lebih besar dari 0,30. Hal ini menunjukan 
bahwa butir-butir pertanyaan atau pernyataan 
penelitian tersebut valid  
2. Uji Reliabilitas  

Pengambilan keputusan reliabilitas 
sebagai berikut: Jika reliabilitas Cronbach 
Alpha melebihi angka 0,6 rnaka item 
pertanyaan variabel tersebut berstatus 
reliabel. Sedangkan jika reliabilitas Cronbach 
Alpha kurang dari angka 0,6 maka item 
pertanyaan variabel tersebut berstatus tidak 
reliabel.  

Tabel 3  
Hasil Uji Reliabilitas  

No  Variabel  Cronbach’s 
Alpha  Keterangan  

1.  Etos Kerja (X1)  0,932  Reliabel  
2.  Prestasi Kerja (X2)  0,885  Reliabel  
3.  Pengembangan Karir (X3)  0,815  Reliabel  
4.  Kepuasan Kerja Karyawan (Y)  0,847  Reliabel  

Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat 
diketahui bahwa semua variabel yakni etos 
kerja, prestasi kerja, pengembangan karir dan 
kepuasan kerja karyawan memiliki nilai 
koefisien Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6. 
Dengan demikian semua instrumen tersebut 
adalah reliabel, sehingga layak dijadikan 
instrumen penelitian  
3. Uji Asumsi Klasik  

Berdasarkan hasil pengujian one-sample 
kolmogorov-smirnov test diketahui bahwa 
nilai Asymp. Sign (2- failed) sebesar 0,200 
yang lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hasil 
tersebut, model dalam penelitian ini dapat 
dikatakan berdistribusi normal dan model 
layak digunakan untuk analisis lebih lanju.  

Berdasarkan hasil pengujian 
multikolinearitas yang menunjukkan bahwa 
semua variabel bebas mempunyai koefisien 
tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil 
dari 10 maka dapat disimpulkan bahwa pada 
model regresi yang dibuat tidak terdapat 
gejala multikolinearitas.   
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Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk 
menguji terjadinya perbedaan variance 
residual suatu periode pengamatan ke 
periode pengamatan yang lain, atau 
gambaran hubungan antara nilai yang 
diprediksi dengan studentized delete residual  
nilai tersebut  

Tabel 4  
Hasil Uji Heteroskedastisitas  

Variabel  Sig.  Keterangan  
Etos Kerja (X1)  0,931  Bebas Heteroskedastisitas  
Prestasi Kerja (X2)  0,340  Bebas Heteroskedastisitas  
Pengembangan Karir (X3)  0,279  Bebas Heteroskedastisitas  

Hasil uji heteroskedastisitas 
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh 
variabel indepeden terhadap absolute residual 
yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi 
masing-masing variabel bebas lebih besar 
dari 0,05. Dengan demikian, model yang 
dibuat tidak mengandung gejala 
heteroskedastisitas.  
4. Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis  regresi  linear  berganda 
digunakan oleh peneliti untuk mengetahui 
pengaruh etos kerja, prestasi kerja dan 
pengembangan karir terhadap kepuasan kerja 
karyawan pada PT. BPR Urban Bali 
dilakukan dengan analisis regresi linier 
berganda dengan bantuan program SPSS 
version 25.0 for Window. Hasil analisis 
regresi linier berganda untuk mengetahui 
pengaruh antara etos kerja, prestasi kerja dan 
pengembangan karir terhadap kepuasan kerja 
karyawan pada PT. BPR Urban Bali secara 
parsial dapat dilihat pada Tabel 5 berikut 
Tabel 5  

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda  
Coefficientsa     

Model  

Unstandardized 
Coefficients  Standardized 

Coefficients  
t  Sig.  B  Std. Error  Beta  

1  (Constant)  .993  .801  
  1.241  .223  

Etos Kerja  .150  .046  .287  3.217  .003  
Prestasi Kerja  .181  .076  .247  2.383  .023  
Pengembangan  
Karir  .497  .099  .504  5.026  .000  

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja     

Berdasarkan hasil analisis regresi 
linier berganda pada Tabel di atas dapat 
dibuat model regresi linier berganda sebagai 
berikut:   
Y = α + �1X1+ �2X2+ �3X3   
Y = 0,993 + 0,150X1 + 0,181X2 + 0,497X3.  

Berdasarkan persamaan regresi linier 
berganda tersebut dapat dijelaskan 
koefisienkoefisiennya sebagai berikut:  
a) Nilai konstanta 0,993 menunjukan bahwa 

apabila etos kerja, prestasi kerja dan 
pengembangan karir sama dengan 0 (nol), 
maka kepuasan kerja karyawan pada PT. 
BPR Urban Bali bernilai sebesar 0,993.  

b) Koefisien regresi pada variabel etos kerja 
(b1) sebesar 0,150 menunjukan bahwa 
etos kerja berpengaruh positif terhadap 
kepuasan kerja karyawan PT. BPR Urban 
Bali. Berarti, apabila etos kerja 
mengalami kenaikan, maka kepuasan 
kerja karyawan juga akan mengalami 
kenaikan.  

c) Koefisien regresi pada variabel prestasi 
kerja (b2) sebesar 0,181 yang 
menunjukan bahwa prestasi kerja 
berpengaruh positif terhadap kepuasan 
kerja karyawan pada PT. BPR Urban  
Bali. Hal ini berarti, apabila prestasi kerja 
mengalami kenaikan, maka kepuasan 
kerja karyawan juga akan mengalami 
kenaikan.  

d) Koefisien regresi pada variabel 
pengembangan karir (b3) sebesar 0,497 
yang menunjukan bahwa pengembangan 
karir berpengaruh positif terhadap 
kepuasan kerja karyawan pada PT. BPR  
Urban Bali. Berarti apabila 
pengembangan karir mengalami 
kenaikan, maka kepuasan kerja karyawan 
juga akan mengalami kenaikan.  

5. Hasil Analisis Korelasi Berganda  
Analisis korelasi berganda digunakan 

untuk mengetahui derajat hubungan variabel 
bebas terhadap variabel terikat.   
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Tabel 6  
Hasil Uji Korelasi Berganda  

Model Summaryb  

Model  R  R Square  
Adjusted R 
Square  Std. Error of the 

Estimate  
1  .926a  .858  .846  .65297  
a. Predictors: (Constant), Pengembangan Karir, Etos Kerja, Prestasi Kerja  
b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja  

Berdasarkan Tabel 6 diketahui nilai 
korelasi (R) sebesar 0,926. Besarnya nilai R 
0,926 ini berada diantara 0,800 sampai 1,000 
berarti ada hubungan yang sangat kuat antara 
etos kerja, prestasi kerja dan pengembangan 
karir terhadap kepuasan kerja karyawan PT.  
BPR Urban Bali.  
6. Hasil Analisis Determinasi Berganda  

Analisis determinasi digunakan untuk 
mengetahui hubungan dan arah antar variabel 
yang diteliti, yaitu hubungan antara variabel 
etos kerja, prestasi kerja dan pengembangan 
karir terhadap kepuasan kerja karyawan pada 
PT. BPR Urban Bali.  

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,846 atau sebesar 
84,6%. Dengan demikian besarnya pengaruh 
etos kerja, prestasi kerja dan pengembangan 
karir terhadap kepuasan kerja karyawan pada 
PT. BPR Urban Bali adalah sebesar 84,6% 
dan sisanya 15,4% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
7. Uji t  

Uji T dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh masing-masing koefisien regresi 
atau variabel bebas secara parsial terhadap 
variabel terikat (Ghozali, 2018). Uji ini 
digunakan untuk menguji signifikansi 
masing-masing koefisien regresi, sehingga 
diketahui apakah secara individu variabel 
budaya organisasi, komitmen organisasi, 
motivasi terhadap kinerja.  

 
 
 
 
 
 
 

Tabel 7  
Hasil Uji T  

Coefficientsa     

Model  

Unstandardized 
Coefficients  

Standardized 
Coefficients  

t  Sig.  
B  Std. 

Error  
Beta  

1  (Constant)  .993  .801    1.241  .223  
Etos Kerja  .150  .046  .287  3.217  .003  
Prestasi Kerja  .181  .076  .247  2.383  .023  
Pengembangan  
Karir  

.497  .099  .504  5.026  .000  

a. Dependent Variable: Kepuasan 
Kerja     

Berdasarkan tabel 7, hasil uji t dapat 
dijelaskan sebagai berikut :  
a) Variabel etos kerja memiliki nilai thitung 

sebesar 3,217 dengan tingkat signifikansi 
0,003 < 0,05 sehingga H0 ditolak. Hal ini 
berarti bahwa etos kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan 
kerja karyawan pada PT. BPR Urban Bali.  

b) Variabel prestasi kerja memiliki nilai 
thitung sebesar 2,383 dengan tingkat 
signifikansi 0,023 < 0,05 sehingga H0 
ditolak. Hal ini berarti bahwa prestasi 
kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja karyawan pada 
PT. BPR Urban Bali.  

c) Variabel pengembangan karir memiliki 
nilai t-hitung sebesar 5,026 dengan 
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga 
H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa 
pengembangan karir berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepuasan kerja 
karyawan pada PT. BPR Urban Bali.  

  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Etos Kerja Terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan  

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, menyatakan etos kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja karyawan. Hal ini berarti 
bahwa etos kerja semakin baik maka 
kepuasan kerja karyawan pada PT. BPR 
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Urban Bali semakin meningkat. Etos kerja 
merupakan semangat kerja atau selera 
bekerja yang menunjukkan semangat untuk 
berkolaborasi, berdebat, dan berprestasi, 
sehingga secara nyata dapat memetik hasil 
yang riil dan memberikontribusi bagi 
kemajuan organisasi dan bangsanya. Etos 
kerja karyawan sebagai suatu hal yang dapat 
meningkatkan harga dirinya di dalam suatu 
perusahaan, maka karyawan tersebut dalam 
bekerja cenderung giat, rajin dan mau 
mendayagunakan seluruh potensi dirinya. 
Seorang karyawan yang yang sangat 
bersemangat dalam bekerja, karyawan 
tersebut akan beranggapan bahwa dia dapat 
membangkitkan semangat tim, atasan bahkan 
teman-temannya dalam mencapai kepuasan 
dari hasil pekerjaan yang dilakukan  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Aprianti (2018), Dewi (2020), Nofitasari 
(2021) yang menyatakan bahwa etos kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja karyawan. 2. Pengaruh 
Prestasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 
Karyawan  

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, menyatakan prestasi kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja karyawan. Hal ini berarti 
bahwa prestasi kerja semakin baik maka 
kepuasan kerja karyawan pada PT. BPR 
Urban Bali semakin meningkat. Prestasi kerja 
merupakan suatu hasil kerja yang dicapai 
seseorang dalam melakukan tugastugas yang 
dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 
kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan 
serta waktu. Prestasi kerja dapat dinilai jika 
pekerjaan tersebut menghasilkan mutu serta 
tepat waktu dalam pengerjaannya, hasil yang 
berkualitas serta tidak absen dalam bekerja. 
Dengan kepuasan kerja yang diperoleh, 
diharapkan kinerja yang tinggi dapat dicapai 
karyawan sehingga tercapainya tujuan 
perusahaan  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Puspasari (2019), Asori (2021 yang 
menyatakan bahwa prestasi kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja.  
3. Pengaruh  Pengembangan  Karir  

Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan  
Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, menyatakan pengembangan karir 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja karyawan. Hal ini berarti 
bahwa pengembangan karir semakin baik 
maka kepuasan kerja karyawan pada PT. BPR 
Urban Bali semakin meningkat.  
Pengembangan karir pada dasarnya ditujukan 
untuk pengembangan perusahaan untuk 
memenuhi tantangan bisnis masa depan. 
Sumber daya manusia yang tidak kompetitif, 
organisasi akan mengalami kemunduran dan 
pada akhirnya akan tersingkir karena 
ketidakmampuannya menghadapi pesaing. 
Kondisi tersebut menuntut perusahaan untuk 
mengembangkan karir bagi karyawannya 
yang harus dilakukan secara terencana dan 
berkelanjutan. Perencanaan dan 
pengembangan karir yang jelas dalam 
perusahaan dapat meningkatkan motivasi 
karyawan untuk melakukan pekerjaan, 
sehingga menimbulkan rasa puas saat 
melakukan pekerjaan  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Dewi (2020), Yanti (2021), Maulana (2022)   
yang menyatakan bahwa pengembangan 
karir berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja.  
PENUTUP  

Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan didapat simpulan sebagai 
berikut :  
1) Etos kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja 
karyawan pada PT. BPR Urban Bali. Hal 
ini berarti bahwa jika etos kerja semakin  
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baik maka kepuasan kerja juga akan 
mengalami peningkatan.  

2) Prestasi kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja 
karyawan pada PT. BPR Urban Bali. Hal 
ini berarti bahwa jika prestasi kerja 
semakin baik maka kepuasan kerja juga 
akan mengalami peningkatan.  

3) Pengembangan karir berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepuasan kerja 
karyawan pada PT. BPR Urban Bali. Hal 
ini berarti bahwa jika pengembangan 
karir semakin baik maka kepuasan kerja 
juga akan mengalami peningkatan.  
Adapun keterbatasan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut :  
1) Penelitian terbatas pada karyawan PT. 

BPR Urban Bali, agar lebih luas cakupan 
analisisnya maka penelitian selanjutnya 
perlu dikembangkan dengan objek yang 
lebih luas.  

2) Faktor - faktor yang mempengaruhi 
kepuasan kerja karyawan dalam 
penelitian ini hanya terdiri dari tiga 
variabel, yaitu etos kerja, prestasi kerja 
dan pengembangan karir. Sedangkan 
masih banyak faktor lain yang 
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. 
Adapun saran dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  

1) Peneliti menyarankan kepada manajer PT. 
BPR Urban Bali mendorong karyawan 
menciptakan etos kerja yang baik untuk 
menjaga semangat dan perilaku positif 
seluruh bagian perusahaan sehingga 
karyawan bisa memanfaatkan waktunya 
secara optimal dalam melakukan 
pekerjaan yang menjadi tanggung 
jawabnya.  

2) Peneliti menyarankan kepada manajer PT. 
BPR Urban Bali agar memberikan 
pekerjaan yang tidak melebihi kapasitas 
karyawan yang akan menyebabkan 
karyawan kewalahan didalam 
menyelesaikan pekerjaan dengan tepat 
waktu. Hal tersebut akan membuat 

karyawan mengalami stress kerja dan 
menurunnya prestasi kerja karyawan.  

3) Peneliti menyarankan kepada manajer PT. 
BPR Urban Bali agar menilai setiap 
karyawan dengan adil baik karyawan 
senior ataupun junior. Dengan penilaian 
secara adil yang dilakukan oleh 
perusahaan, maka karyawan akan merasa 
bersaing dan termotivasi untuk 
meningkatkan kinerjanya guna 
mendapatkan pengembangan karir di 
dalam perusahaan.  

4) Peneliti menyarankan kepada manajer PT. 
BPR Urban Bali agar memperhatikan 
kondisi kerja karyawan yaitu dengan 
tersedianya fasilitas yang lengkap di 
tempat kerja seperti kantin, parkir 
kendaraan karyawan yang luas dan 
petugas keamanan yang selalu siap setiap 
saat. Dengan adanya kondisi kerja yang 
mendukung dari perusahaan, maka 
karyawan akan merasa puas dan 
melakukan setiap pekerjaannya secara 
optimal yang akan berdampak pada 
kinerja perusahaan.  
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